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PERANAN PEMETIK TEH TERHADAP PENDAPATANM
KELUARGA DI PT. PERKEBUNAN NUSANTARA VI
DANAU KEMBAR KABUPATEN SOLOK

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan peran pemetik teh
wanita dan pria terhadap pendapatan keluarga dan menpetahui Gaktor-fakior vang
mempengaruhi wanita dan pria bekerja pada PTPN Y1 Danau Kembar, FPenelitian ini
mengunakan analisa deskeiptif kuantitatif dan deskriptil kualiatif,

Pengambilan data pendapatan pemetik teh, dan pendapatan keluarsa pada
FTPM VI Danau Kembar Kabupaten Solok, telah dilaksanakan dari bulan Agustus
sampai bulan September 2008, Metwde penelitian ini adalah studi kasus. Sampel
ditetapkan sebanyak 30 orang yaitu 25 orang pemetik teh wanita dan 25 oranp
pemetik teh priz. diambil secara acak sederhana (simpde random sampline.

Dari hasil penefitian ditemukan bahwa terdapat perbedasn pendapatan  pemetik
leh wanita dan pemetik teh pria. Hal ini scjalan dengan perbedasn produksi pemetik
ich wanita dan pemetik teh pria, selain it terdapat perbedasan alat petik vang
digunakan. Sebagian pria menggunakan mesin petik teh dan semua wanita memetik
hanva menggunakan tangan dan punting. Terdapal juga perbedaan pendapatan
pemetik teh yang suami isiri hekerja sehagai pemetik tch lebih besar dari suami atau
istri saja yang bekerja sebagai pemetik teh.

Faktor-faktor vang mempengarubi pemetik teh dalam  bekerja  adalah
karakteristik pemetik teh (urmur, lama bekerja. jumlah tanggunpan keluarga), Faktar
iklim, faktor topografi. Sedangkan faktor yang mempengaruhi dan mendorong
mereka sebagai pemetik eh adalah ; fakior psikelogis, pendidikan. sosial,

Produksi pemetik teh dipengaruhi oleb fakior iklim. topografi serta alat vang
digunakan. Pada musim kemarau menyebabkan pucuk-pucuk teh menjadi kering
sehingga ringan jika ditimbang, Pada topograli vang bergelombang dan agak curam
{di Afdeling B) menyulitkan pemetik teh untuk bekerja lehih cepat. Pemetik tch
wanita pada musim kemarau susah untuk mencukupkan standar pemetikan dari
pemetik teh pria karena pemetik teh wanita lebib lambat memetik teh. Pemetik 1eh
pria. memetik teh dengan menggunakan mesin petik sedangkan wanita hanva
menggunakan  tangan  dan  gunting saja karena secara  fisik  tidsk  sangeup
menggangkat atau mengeunakan mesin petik vang cukup berat.

Drengon adanya usaha peningkatan kualitas petikan, sosialisasi standar petikan
dan kebijakan harga petik yang sesuai kvalitas maka pemetik 1eh wanita vang
menggunakan  tangan  (produksinva lebih  rendsh  dari  pemetik  teh  dengan
menggunakan mesin namun kualitasnya lebih baik akan tetap menerima pendapatan
vang lavak,



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan pertanian dengan pendekatan agribisois merupakan sustu upava
yany sangat penting untuk mencapai berbagai tujuan ganda vaitu mendorong scktor
pertanian dalam rangka menciptakan struktur pertanian vang angeuh, menciptakan
milai tambah, meningkatkan penerimoan devisa, menciptakan lapangan kerja dan
menciptakan  distribusi pedessan. Pertanian dengan pendekatan apribisnis telah
terbukti mampu mempertahankan eksistensinya walaupun Indonesia berada dalam
krisis ekonomi berkepanjangan. PPerusahoan pertanian agribisais dapat dilskukan oleh
siapapun  dan dimana saja baik oleh perseorangan ataupun oleh  perusahaan-
perussghaan besar (Dinas Pertanian Sumatera Barar, 19495

subscktor perkebunan merupakan bagian dari pembangunan sekior pertanian
vang ciandalkan untuk mencapai pertanian yang tangguh dan kual sebagsi wahana
untuk mencapai peningkatan produk pentanian yang handal dan mempunyai daya
saing yang tinggi dipasar, baik dari pasar dalam negri maupun luar neeri. Dan usaha
perkebunan dapat dilakukan oleh pihak swasta dalam benk perkebunan besar dan
perkebunan rakyat (Widvastuti, 1992).

Tanaman tch (Camielia sinenviy 1) adalah tanaman perkebunan vang berasal
dari Cina daratan Tiongkok. Tanaman ini diperkenalkan alch bangsa Belanda
sehingga menjadi tanaman industri bagi Indonesia dan jugs menjadi komodit andalan
selain minyak dan gas serta tanaman perkebunan lain selain kelapa sawit. kopra dan
sebapminva (Mavuni, [998).

Tanaman teh di [ndonesia divsahakan oleh perusahoan perkebunan nasional
dan perusahaan perkebunan swasta yang pada umumnya tersebar di Pulan Jawa dan
sumatera, Di Sumatera terdapat 4 bush perusahasn perkebunan teh. vaie PTP
Nusantara V1 Danau Kembar dan PTP Nusantara Kajoe Aro vang merupakan
BLMMN. FT Mitra Kerinci dan PT Peconing Baru merupakan perusahaan swasta, PTP
Musantara V1 Danau Kembar merupakan perusahaan pengolahan teh yang terdapat di

kabupaten Solok, sementare PT Mitra Kerinei terdapat di Sangir Kabupaten Solak
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Selatan, dan ¥ Peconina Baru terdapat di Kabupalen Solok Selstan juga artinva
dari 4 perusahaan perkebunan tch vang ada di pulau Sumateras berada di Propinsi
Sumatera Barat (Lampiran 2},

Jumlak produksi teh di Sumatera dan Sumaters Barat pada Khususnva sangat
dipengaruhi  oleh ketiga perusahaan perkebunan ich tersebut. Peoduksi teh di
Sumatera Baral mengalami peningkatan. pada tahun 2003 sebesar 1514 ton, tahun
2004 sebesar 3.921 ton, tahun 2003 sebesar 4.846 ton. tahun 2006 sehesar 6,143 ton
dan pada tahun 2007 sebesar 6.762 ton (Lampiran 3). Sementara, penambahan lahan
baru rata-rata setiap tahun sebesar 1.21% pertabun (Lampiran 4). Tch schagai
komoditi eksport andalan menghasilkan devisa vang cukup besar bagi Sumaera Barat
{ Lampiean 1}

Pengembangan perkebunan teh yang diterjemahkan dalam bentuk perluasan
areal perkebunan memberikan manfaat ekonomi seperti penverapan tenaga kerja,
peningkatan dan disiribusi pendapatan melalui pembangunan perusabaan perkebunan
merupakan salah satu hal yang positif yang sangat diharapkan. Dengan dibukanya
areal perkebupan seperi perkebunan teh PTP Nusantara VI Dansu Kembar akan
menambah penyverapan tenaga kerja. baik tenaga kerja pria maupun wanita.

Menurul Smogyo (1984), menyertakan wanita dalam proses pembangunan
bukanlah berarti hanya sebagai suatu tindakan perikemanusiaan vang adil belaka.
Tindakan  berupa mengajak. mendorong  wanita  untuk  berpartisipasi dalam
pembangunan merupakan seatu tindakan yang efisien karens wanita merupakan
tenagza kerja yany potensial,

Selanjulnya menurat Supraitna (1996), hampir dapat dipastiken bahwa peran
serta wanita dalam ancka ragamnya mewamai sepala sendi kehidupan, Baik dalam
peran tradisional maupun dalam peran modernnya, Kondisi vang membangoakan dari
para wanita adalah wanita telah hadiv dalam segala bidang tanpa harus meningalkan
kodrat kewanitaanya, dan lapangan pekerjasn vang banyak menyerap tenaga kerja
wanita di pedesaan adalah pada sektor pertanian.

Pandangan umum bahwa lapangan pekerjaan vang banvek diminati wanita

atdalah pekerjgan ringan vang tidak membutuhkan fisik terlaly kuat, Hasil survei



Vo KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebapsi berikut :

l,

(B
4

Pekerjaan pemetik teh di PTPN VI Danau Kembar dilakukan aleh pria dan
wanita. sehagian hesar mereka ada vang suami-isin schagai pekerja pemetik
teh. Pekerja wanita memetik teh dengan tangan dan pemetik teh pris
umumnya memetik teh dengan gunting dan mesin, Kuoalitas petikan ich
dengan tmgan lebib batk, namun jumlah petikannoya lebih rendah bila
dibundingkan  dengan petikan menggunakan mesin, Meskipun  demikian
sampal sekarang pekerjaan memetik teh dengan tangan dan mesin sama-sama
masih berjalan, Jika target produksi lebih divtamakan dari koalitas produksi,
maka penggunaan mesin akan menyingkirkan wanita dari pekerjaan memetik
teh karena para wanita tdak mampu mengangkat mesin petik tersebul.

Faktor-lakior vang mempengaruhi pemetik teh dalam bekerja adalah: 1),
Faktor psikolegis, 2} Fakter pendidikan dan 3). Faktor sosial. Produksi
petikan pemetik teh dipengaruhi oleh faktor iklim dan topografl serta alat
vang digunakan. Pada musim kemarau  menyebabkan  pocuk-pucuk  teh
menjadi kering sehingga ringan saat ditimbang. Topograll yang bergelombang
dan agak curam (i Afdeling B) menyebabkan para pemetik agak lamban
dalam bekerja, atau menyulitkan pemetik untuk bekerja lebih cepat. Pemetik
teh wanita pads musim kemarao susah untuk mencukupkan standar pemetikan
dari pemetik teh pria karena pemetik teh wanita lehih lambat bekerja.
Dizsamping ila lerdapal perbedaan penggunaan alat petik teh, pemetik teh pria
memetik teh dengan menggunakan mesin petik scdangkan wanita hanyva
menggunakan langan dan gunting saja. Karena secarn fisik tidak sanggup

menganghatmenggunakan mesin petik vang cukup berat,



DAFTAR PUSTAKA

Arsyad, Lincolin. 1992, Ekonomi Pembangunan. STIE YKPN. Yogvakarta,

Bappeda Tingkat | Sumatera Barat, 1990, drab dan Kebijokan Pemeringh Daerah
Swwretera Baral Dalam Peningbaran Peranan Wonita, Pusat Studi Wanita
Universitas Andalas. Padang,

Bernadib. Sutan Imam. 1986, Parvisipasi Wanita Uniuk Pembangunan Datom Kerongba
hewtnian Peran Wanite, Makalah Pada Simposivm Tentang Wanita, Kerja dan
Keutubian Perannya, |8 Januari 1986, Jogjakarta,

Boserup, Ester. 1983, Peran Wanita Dalam Pembagunan Ekenemi. Terjemahan Yavasan
Obor Indonesia. Jakarta,

BIS. 2004, Angkatan Kerja, Persentare Pekerfe Menmurwe Lapongan Pekerigon Utame,
deniy Kelamin dan Daerah, Sumatera Darat,

Budiman. Arill 1995 Teeri Pesmbangunan Dunia Ketiea, Gramediz. Jakarta,

Dewi, Rusfita. 1998, Skripsi, Koneihusi Wanita Pemetik Tel Terhadap Pendapatan dar
Pengambilan Keputwsan. (Skripsi). Jurusan Sosial Ekonomi Fakultas Pertanian
Universitas Andalas. Padang.

Dinas Perkebunan Prapinsi Sumatera Barat 2007, Stavistik Dinas Perkebunan. Sumatera
Barat.

Dinas Pertanian Propinsi Sumatera Barat. 1999, Kehifakan dan Sirotes Pengembonpan
ferfunian Agrikisnis, Dinas Pertanian Sumatera barat. Padang,

Hamid. Kadir. 1995, Makelah Penpembangan  Aeribisnis Dan  Kemitracan i Pinfier
Kemitraan Dalam Rangha Percepatan Pembangunan Perkebunan Bakyar of rics
dulam perngembaigan pertarion). Kanwil Dep. Pertanian Propinsi Riau. "ekan baru

Handriamo, Susi, 2002, Pi."HHLI."H."I Keberadamn  Perkebrmoan K’ﬂ'”'r_;-u Senwr '!'erh.::.:f.;r;:
Perebonomian Moasvarakal (Skeipsi),

Hernamo, Fadholi, 1991, fwn Usaba Tani. Penebar Swadaya, Jakarta,

Jiggins, 11996, Gender fssues and Agriculiral Tecknology Development, CRU Press
Bocaraton. Florida,

Jurnal Stedi Wanita. 2002, Gender and AN Rows Diserimination in Particullar Bacivm,
Racial Diserimination, Nerophabia and Related Intolerance, Universitas Indonesia,
Talkarta,



